
YOGYA (KR) - Lembaga De-

wan Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD) memiliki peran strategis

dalam arah pembangunan di su-

atu daerah. Sebagai mitra ek-

sekutif, DPRD memiliki tiga

fungsi utama yakni pembentuk-

an peraturan daerah (perda),

pengawasan serta pengang-

garan. Untuk menjalankan fung-

si tersebut, dilengkapi alat ke-

lengkapan yang sifatnya tetap.

Unsur paling utama dalam alat

kelengkapan dewan ialah

Pimpinan. Khusus di DPRD

Kota Yogyakarta, terdiri dari tiga

wakil yakni Ketua yang dijabat H

Danang Rudiyatmoko dari

Fraksi PDI Perjuangan, serta

dua orang wakil yakni HM

Fursan SE dari Fraksi PAN se-

bagai Wakil Ketua I, dan Dhian

Novitasari SPd dari Fraksi Partai

Gerindra sebagai Wakil Ketua II.

Sebagai garda terdepan maka

Pimpinan DPRD harus memas-

tikan semua tugas pokok dan

fungsi dari lembaga dewan

mampu berjalan sesuai koridor.

"Kita sudah memiliki tata tertib

sebagai acuan serta pedoman

kerja yang sudah disepakati

bersama. Itu menjadi dasar kami

untuk saling mengingatkan di in-

ternal dewan. Dan sepanjang

tahun ini, alhamdulillah semua

dapat berjalan dengan baik,"

tandas Danang.

Salah satu tugas dan wewe-

nang Pimpinan DPRD, imbuh

Danang ialah melaksanakan ke-

putusan Badan Kehormatan ten-

tang penetapan sanksi atau reha-

bilitasi anggota dewan sesuai de-

ngan ketentuan peraturan perun-

dang-undangan. Danang bersyu-

kur, selama ini belum ada keputus-

an dari Badan Kehormatan atas

sanksi bagi para anggotanya.

Secara internal, tugas dan

wewenang Pimpinan DPRD se-

suai diatur dalam tata tertib di

antaranya memimpin agenda ra-

pat serta menyimpulkannya un-

tuk diambil keputusan, menyu-

sun rencana kerja pimpinan,

membagi tugas antara ketua

dan wakil ketua, mengkoordi-

nasikan kegiatan tiap alat ke-

lengkapan serta menyampaikan

laporan kinerja yang digelar se-

cara khusus melalui sidang

paripurna. 

"Ketugasan internal itu sudah

menjadi agenda rutin. Bahkan

ketika ada persoalan yang

membutuhkan solusi segera,

kami para pimpinan langsung

melakukan musyawarah.

Jangan sampai persoalan itu

berlarut, apalagi yang berkait-

an dengan pembangunan,"

urai Danang.

Sedangkan tugas dan wewe-

nang yang sifatnya eksternal,

Pimpinan DPRD secara otoma-

tis mewakili lembaga dalam

berhubungan dengan instansi

lain. Termasuk pula mewakili

DPRD di pengadilan serta mela-

kukan rapat konsultasi dengan

kepala daerah atau pimpinan in-

stansi vertikal.

Di samping itu, Pimpinan

DPRD merupakan satu kesatu-

an pimpinan yang bersifat kolek-

tif dan kolegial. Artinya, tindakan

atau keputusan setiap rapat

paripurna yang dipimpin oleh

satu atau lebih unsur pimpinan,

merupakan atas nama seluruh

unsur pimpinan. Oleh karena itu,

rapat paripurna yang dipimpin

oleh ketua atau wakil ketua me-

miliki kekuatan hukum yang

sama. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Dalam menjawab

tantangan era digitalisasi, TVRI

Stasiun Yogyakarta harus dapat

mengisi slot yang tersedia dengan kon-

ten yang berkualitas sekaligus meme-

nuhi fungsi kepublikan. Hal tersebut

disampaikan Johan Setiawan, Kepala

Stasiun TVRI Yogyakarta, saat

berkunjung ke Kantor PT BP

Kedaulatan Rakyat Jalan Margo

Utomo 40-42 Yogyakarta, Selasa (1/11). 

Kunjungan diterima Direktur

Utama PT BP Kedaulatan Rakyat M

Wirmon Samawi SE MIB bersama

Prof Dr Inajati Adrisijanti (Komisaris

Utama) dan Direktur Keuangan

(Direktur Keuangan) Imam Satriadi

SH.

Turut hadir jajaran TVRI Stasiun

Yogyakarta, Meidiana Poncowati

(Ketua Tim Program TVRI), Saktiono

Wahyujati (Ketua Tim Berita) dan

Hary Susanto (Ketua Tim TVRI

Online).

Tantangan era digitalisasi ini, menu-

rut Johan ditandai dengan beralihnya

siaran ke televisi digital di Indonesia

yang hingga saat ini terus dikampa-

nyekan. 

"Pada kesempatan ini kami juga

membawa serta Modi atau Maskot

Digital Indonesia yang selama ini dike-

nal untuk sosialisasi siaran digital

kepada masyarakat," kata Johan.

Selain berbincang seputar transfor-

masi industri media serta per-

kembangan siaran digital yang saat ini

masih terus disosialisasikan ke masya-

rakat, kunjungan ini juga dalam rang-

ka perkenalan bagi Johan yang bebe-

rapa bulan lalu mulai bertugas di

TVRI Stasiun Yogyakarta. (Sal)-f
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Kepala Pusat Pengem-

bangan dan Perlindungan

Bahasa dan Sastra, Badan

Pengembangan dan Pem-

binaan Bahasa, Drs Imam

Budi Utomo MHum mem-

buka kegiatan sekaligus

meluncurkan Kamus

Bahasa Jawa-Indonesia

Digital tersebut melalui

ruang virtual. 

Adapun seminar meng-

hadirkan KRT Kintoko Sri

Soedarmo dari Pani-

trapura Kraton Yogya-

karta dan Bandung

Mawardi dari Kabut

Institut.

Acara ini diikuti oleh pe-

serta dari berbagai ka-

langan, akademisi, prak-

tisi, pemangku kepenting-

an, maupun media secara

langsung. Masyarakat da-

pat mengikuti secara vir-

tual melalui zoom dan

youtube.

Kepala Balai Bahasa

DIY Dra Dwi Pratiwi MPd

menuturkan, Kamus

Bahasa Jawa-Indonesia

versi digital merupakan

bagian dari inovasi yang

disesuaikan dengan per-

kembangan zaman, yaitu

perkembangan dunia

perkamusan dan secara

lebih luas lagi per-

kembangan bahasa. 

"Kamus tidak selalu

berbasis kertas," ujarnya.

Menurut Dwi, terbitnya

Kamus Bahasa Jawa-

Indonesia digital diharap-

kan mampu melengkapi

kamus versi cetak. Itu se-

babnya, Balai Bahasa DIY

sebagai institusi di bawah

Kemdikbudristek selalu

terbuka. Balai Bahasa

DIY tidak menutup infor-

masi untuk memu-

takhirkan kosakata ba-

hasa Jawa. 

"Kami menunggu saran,

kritikan, kontribusi untuk

pengayaan kosakata

Jawa, ke depan pengem-

bangannya seperti apa,"

kata Dwi Pratiwi.

Imam Budi Utomo men-

gapresiasi inovasi ini.

Menurutnya, peluncuran

Kamus Bahasa Jawa-

Indonesia digital akan

memperluas jangkauan

dan mempercepat akses

terutama bagi kalangan

generasi muda. 

"Harga Kamus Bahasa

Jawa-Indonesia versi

cetak bisa mencapai pu-

luhan sampai ratusan ribu

rupiah. Dengan versi digi-

tal bisa benar-benar diak-

ses tanpa biaya. Inilah

salah satu bentuk kemu-

rahan dari Revolusi

Industri 4.0," katanya. 

Imam berharap, dengan

digitalisasi masyarakat

lebih mudah mengakses-

nya secara daring, tidak

harus datang ke kantor

Balai Bahasa DIY. Selain

itu, masyarakat juga bisa

ikut terlibat memperkaya

kosakata atau memberi-

kan pemahaman terhadap

definisi kosakata bahasa

Jawa.                        (Dev)-f

Kamus Bahasa Jawa-Indonesia Digital Diluncurkan
YOGYA (KR) - Sebagai puncak rangkaian acara Bulan Bahasa

dan Sastra 2022, Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta
menggelar acara peluncuran Kamus Bahasa Jawa-Indonesia Digital
di Ruang Sutan Takdir Alisjahbana, Balai Bahasa DIY, Senin (31/10)
secara luring dan daring. Setelah itu diadakan seminar bertema
'Peran Kamus Digital untuk Pengembangan Bahasa'.

Siaran Digital, Jawaban Era Digitalisasi

KR-Surya Adi Lesmana

Jajaran TVRI Stasiun Yogyakarta bersama jajaran Direksi dan

Komisaris Kedaulatan Rakyat.

KR-Devid Permana

Peluncuran Kamus Bahasa Jawa-Indonesia digital.

Garda Terdepan, Pastikan Semua Fungsi Berjalan

KR-Ardhi Wahdan

Unsur Pimpinan DPRD Kota Yogyakarta melakukan salam komando.

KR-Istimewa

Prosesi pengucapan sumpah dan janji Pimpinan DPRD Kota

Yogyakarta pada 2019 silam.

Jalin Hubungan Harmonis untuk Sinergi Pembangunan

KR-Istimewa

H Danang Rudiyatmoko, HM Fursan SE, Dhian Novitasari SPd

YOGYA (KR) - Pimpinan DPRD tidak bisa dip-

isahkan dalam urusan penyelenggaraan pemerin-

tahan daerah. Salah satu strategi yang digulirkan

Pimpinan DPRD Kota Yogyakarta ialah menjalin

hubungan harmonis. Tidak hanya terhadap unsur

pimpinan di internal dewan melainkan dengan

kepala daerah serta Forum Koordinasi Pimpinan

Daerah (Forkompimda) tingkat Kota Yogyakarta.

Hubungan harmonis tersebut tidak lain ialah gu-

na menjaga sinergi pembangunan di daerah.

Terlebih Kota Yogyakarta merupakan daerah de-

ngan tingkat aktivitas masyarakat yang cukup ting-

gi, di samping sebagai ibu kota provinsi DIY.

Dengan begitu antar pimpinan daerah baik di ting-

kat eksekutif, legislatif serta yudikatif perlu terjalin

hubungan yang harmonis. 

"Forkompimda di Kota Yogyakarta ini hubungan-

nya berjalan dengan baik. Harmonisasi ini terus

kami bangun, tidak hanya dalam komunikasi infor-

mal melainkan juga formal," ungkap HM Fursan.

Senada juga disampaikan Dhian Novitasari.

Menurutnya, dengan hubungan yang harmonis

tersebut maka kemana arah tujuan pembangunan

di Kota Yogyakarta bisa lebih sinergis. Sebagai

contoh, setiap menggelar sidang paripurna seba-

gai rapat tertinggi yang ada di dewan, Pimpinan

DPRD selalu melibatkan unsur Forkompimda un-

tuk hadir. Baik dari pihak kepolisian, TNI, kejak-

saan maupun pengadilan.

"Dari situ semua bisa mengetahui setiap keputusan

yang kami tetapkan. Sehingga kemana arah pemba-

ngunan di kota ini bisa dipahami bersama.

Harapannya ketika ada persoalan yang berkaitan de-

ngan kepentingan masyarakat luas, maka semua un-

sur pimpinan daerah bisa bersinergi bersama dalam

menuntaskan persoalan itu," paparnya.               (Dhi)-f


